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ABSTRAK

Tahap perkembangan keluarga pada studi kasus ini adalah tahap
perkembangan keluarga dewasa yaitu keluarga dengan anak pertama yang telah
meninggalkan rumah dan berakhir saat anak terakhir meninggalkan rumabh.
Masalah yang sering terjadi pada keluarga tahap perkembangan dewasa yaitu
hipertensi. Tindakan yang dilakukan untuk menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi yaitu terapi rendam kaki air hangat dan garam. Terapi rendam
kaki air hangat dan garam merupakan suatu terapi dengan cara merendam kaki
dengan menggunakan air hangat dan campuran garam. Tujuan studi kasus ini adalah
untuk memperoleh gambaran asuhan keperawatan keluarga pada tahap
perkembangan dewasa dengan intervensi rendam kaki air hangat dan garam.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Subjek dalam studi kasus ini adalah
keluarga pada tahap perkembangan dewasa dengan hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Gondangrejo. Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana tekanan
darah sistolik mencapai atau melebihi angka 140 mmHg dan tekanan darah diastolik
mencapai atau lebih lebih dari 90 mmHg. Hasil studi setelah dilakukan 8 kali
kunjungan rumah yang dilakukan dengan pemberian terapi rendam kaki air hangat
dan garam selama 7 hari berturut-turut dipagi hari dengan durasi 15 menit
didapatkan hasil penurunan tekanan darah dari 160/90 mmHg menjadi 120/80
mmHg. Rekomendasi tindakan terapi rendam kaki air hangat dan garam efektif
untuk menurunkan tekanan darah pada klien hipertensi.

Kata Kunci : Tahap Perkembangan Dewasa, Hipertensi, Rendam Kaki Air Hangat
Dan Garam
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ABSTRACT

The stage of family development in this case study is the stage of adult family
development. They are families with the first child who has left home and ends when the
last child leaves home. The problem that often occurs in adult development stage families
is hypertension. The actions taken to reduce blood pressure in people with hypertension are
warm water and salt foot soak therapy. Warm water and salt foot soak therapy is a therapy
by soaking the feet using warm water and a mixture of salt. The purpose of this case study
was to obtain an overview of family nursing care at the adult development stage with the
intervention of warm water and salt foot soaks.

This research was a case study. The subjects in this case study were families at the
adult development stage with hypertension in the Gondangrejo Public Health Center area.
Hypertension is a condition where systolic blood pressure reaches or exceeds 140 mmHg
and diastolic blood pressure reaches or exceeds 90 mmHg. The results of the study after 8
home visits were carried out by providing warm water and salt foot soak therapy for 7
consecutive days in the morning with a duration of 15 minutes, it was found that blood
pressure decreased from 160/90 mmHg to 120/80 mmHg. Recommendations for warm
water and salt foot soak therapy are effective for reducing blood pressure in hypertensive
clients.

Keywords: Adult Development Stage, Hypertension, Warm Water Foot Soak And Salt
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan
sekumpulan orang yang memiliki
hubungan pernikahan, kelahiran dan
adopsi  yang  bertujuan  untuk
menciptakan, memelihara budaya,
serta meningkatkan perkembangan
fisik, psikologis, emosional dan sosial
dalam sosial dalam setiap anggota
keluarganya (Fuadi, 2021). Keluarga
dengan tahap perkembangan dewasa
ditandai dengan anak pertama yang
sudah menikah dan meninggalkan
rumah. Tugas pada perkembangan
keluarga dengan anak dewasa yaitu
memperluas keluarga inti menjadi
keluarga besar, mempertahankan
keintiman pasangan, membantu orang
tua memasuki masa tua, membantu
anak untuk mandiri di masyarakat,
serta penataan kembali peran dan
kegiatan rumah tangga (Wahyuni,
2021). Masalah kesehatan yang sering
terjadi pada keluarga dengan tahap
perkembangan dewasa yaitu
hipertensi.

Hipertensi menjadi salah satu
masalah kesehatan yang umum
dialami oleh masyarakat Indonesia
dan merupakan penyakit tidak
menular (Rohmah et al, 2023).

Hipertensi merupakan salah satu
faktor resiko terjadinya penyakit
kardiovaskuler yang dapat
dikendalikan (Aliyah & Damayanti,
2022).

Riset Kesehatan Dasar (2018)
menyatakan ~ bahwa

prevalensi

hipertensi  nasional  berdasarkan
pengukuran pada penduduk umur >
18 tahun sebanyak 34,11% dengan
kasus tertinggi di

Kalimantan Selatan (44,13%) dan

provinsi

terendah di provinsi Papua (22,22%).
Sedangkan berdasarkan menurut
karakteristik usia, hipertensi terjadi
pada kelompok usia 18-24 (13,22%)),
usia 25-34 (20,13%), usia 35-44
(31,61%), 45-54 (45,32%), usia 55-64
(63,22%), dan wusia > (69,53%).
Prevalensi hipertensi di provinsi Jawa
Tengah merupakan kasus terbesar ke
4 di Indonesia yaitu sebesar (37,57%).
Kabupaten =~ Wonogiri  merupakan
peringkat pertama kasus tertinggi
hipertensi di Provinsi Jawa Tengah
(45,86) dan terendah di Kabupaten
Kebumen (31,61%). Karanganyar
merupakan peringkat ke 6 kasus
hipertensi tertinggi di Provinsi Jawa

Tengah yaitu sebesar (40,67%).



Penatalaksanaan  hipertensi
dapat diberikan dengan 2 cara yaitu
secara farmakologis ataupun non
farmakologis. Salah satu terapi non
farmakologis pada penyakit
hipertensi sebagai intervensi yang
bisa dilakukan secara madiri dan
alami oleh penderita hipertensi di
rumah yaitu rendam kaki air hangat
dan garam. Rendam kaki air hangat
dan garam memberikan efek
fisiologis terhadap jantung dan
tekanan hidrostatik air terhadap tubuh
mendorong aliran darah dari kaki
menuju ke rongga dada dan darah
akan berakumulasi di pembuluh darah
besar jantung. Terapi rendam kaki air
hangat dan campuran garam dengan 2
liter air hangat dengan suhu 40°C dan
garam 20 mg (3 sendok teh) yang
diberikan selama 7 hari berturut-turut
di pagi hari dengan durasi 15 menit
efektif untuk menurunkan tekanan
darah pada penderita hipertensi dari
tekanan darah >140/90 mmHg
menjadi < 140/90 mmHg (Tomayahu
et all., 2023).

Berdasarkan latar belakang
tersebut penulis tertarik untuk

mengaplikasikan terapi rendam kaki

air hangat dengan campuran garam

terhadap penurunan tekanan darah
pada penderita hipertensi dalam
penyusunan karya tulis ilmiah dengan
judul “Asuhan Keperawatan Keluarga
Pada Tahap Perkembangan Dewasa
Dengan Intervensi Rendam Kaki Air
Hangat Dan Garam”.
METODOLOGI STUDI KASUS
Studi  kasus ini  untuk
mengekspolasi  masalah  asuhan
keperawatan pada keluarga tahap
perkembangan  dewasa  dengan
masalah hipertensi dalam pemberian
terapi rendam kaki air hangat untuk
menurunkan tekanan darah. Subyek
studi kasus dalam studi kasus ini
adalah  keluarga  pada  tahap
perkembangan  keluarga  dewasa
dengan anggota keluarga yang
mengalami  penyakit  hipertensi.
Fokus studi kasus ini berfokus pada
keperawatan keluarga pada tahap
perkembangan keluarga dewasa yang
mengalami masalah hipertensi dan
tidak memiliki luka dikaki dengan
tindakan keperawatan pemberian
terapi rendam kaki air hangat dan
garam. Studi kasus ini dilakukan di
Wilayah Kerja Puskesmas
Gondangrejo Kabupaten

Karanganyar.  Studi  kasus ini



dilakukan pada tanggal 31 Januari
2024 sampai 07 Februari 2024 dengan
8 kali kunjungan.

HASIL

Hasil data pengkajian dengan
menggunakan autoanamnesa
didapatkan data Tn. D dengan usia
usia 66 tahun. Keluarga Tn. D
termasuk  tahap  perkembangan
keluarga dewasa. Hasil pengkajian
Tn. D mempunyai riwayat hipertensi
sejak 5 bulan yang lalu dan mengeluh
nyeri kepala dan rasa berat ditengkuk
dengan skala 4, nyeri tertusuk-tusuk,
nyeri timbul saat kelelahan, nyeri
hilang timbul dan tekanan darah
160/90 mmHg.

Diagnosis keperawatan utama
pada studi kasus yaitu nyeri akut
(D.0077) didapatkan hasil skoring 4
1/3 dengan data subjektif pasien
mengeluh nyeri kepala dan rasa berat
ditengkuk apabila kelelahan.
Penglajian nyeri meliputi : P
(provocatif): Nyeri timbul akibat
kelelahan, Q (quality): Nyeri seperti
tertusuk tusuk, R (region): Nyeri pada
kepala hingga tengkuk leher, S
(scale): Skala 4, T (time): Hilang
timbul dan tekanan darah 160/90
mmHg.

Intervensi keperawatan utama
berupa terapi rendam kaki air hangat
dan garam untuk menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi.
Tujuan umum dari intervensi
keperawatan keluarga dengan
diagnosis nyeri akut yaitu setelah
dilakukan tindakan keperawatan
selama 8 (delapan) kali kunjungan
diharapkan tingkat nyeri menurun,
tekanan darah menurun, dan keluhan
sulit tidur menurun. Tujuan khusus
yaitu setelah dilakukan 8 (delapan)
kali kunjungan diharapkan dapat
memenuhi lima perawatan kesehatan
keluarga antara lain

. 1. Keluarga

mampu  mengenal  masalah
Pemantauan nyeri (1.08242), 2.
Keluarga mampu mengmbil
keputusan : Konsultasi (I1.12461), 3.
Keluarga mampu merawat anggota
keluarga yang sakit : Manajemen
nyeri (1.08238), 4. Keluarga mampu
memodifikasi lingkungan
Manajemen kenyamanan lingkungan
(1.08237), 5. Keluarga mampu
memanfaatkan fasilitas pelayanan
kesehatan : Edukasi proses penyakit
(I1.12444). Tindakan non farmakologi
terapi rendam kaki air hangat dan

garam ini diberikan selama 7 hari



berturut-turut dipagi hari selama 15
menit dengan 8 kali kunjungan
rumah.

Implementasi  Keperawatan
dilakukan pada tanggal 31 Januari —
07 Februari 2024 penulis melakukan
kunjungan rumah dengan
memberikan intervensi terapi non
farmakologi rendam kaki air hangat
dan garam pada klien hipertensi.
Setelah  dilakukan  implementasi
keperawatan selama 8 kali kunjungan
rumah dengan pemberian terapi
rendam kaki air hangat dan garam
selama 7 hari berturut-turut dipagi
hari efektif untuk menurunkan
tekanan darah pada penderita
hipertensi.

Evaluasi keperawatan setelah
dilakukan 8 kali kunjungan rumah
didapatkan hasil data S (subjektif) :
Tn. D mengatakan setelah terapi
rendam kaki air hangat nyeri
berkurang, badan terasa rileks dan
tidak mengeluh sulit tidur. P: nyeri
timbul akibat kelelahan, Q: nyeri
seperti tertusuk-tusuk, S: skala 1, R:
nyeri kepala hingga tengkuk, T:
hilang timbul. Data O (objektif) :
Klien tampak nyaman TD pre terapi:
120/80 mmHg, TD post terapi:

120/80 mmHg, A (analisis) : Masalah
terasi Tn. D dan keluarga memenuhi
perawatan  kesehatan  keluarga
terpenuhi seperti mengenal masalah
kesehatan  keluarga, = mengambil
keputusan, merawat anggota keluarga
yang sakit, memodifikasi lingkungan,
dan memanfaatkan fasilitas kesehatan
yang ada, P (Planning) : intervensi
dilanjutkan apabila tekanan darah

naik dan nyeri kambuh.

Tabel 1.1 hasil evaluasi tekanan darah
dan skala nyeri setelah diberikan terapi

rendam kaki air hangat dan garam.

Tekanan darah Skala nyeri
Hari ke- (mmHg)
Pre Post Pre  Post
terapi terapi
Hari ke-1 160/80 160/80 4 4
Hari ke-2 150/80 140/80 3 3
Hari ke-3 130/80 130/80 3 2
Hari ke-4 120/80 120/70 2 2
Hari ke-5 130/80 120/70 2 1
Hari ke-6 120/70 120/70 1 1
Hari ke-7 120/80 120/80 1 1
PEMBAHASAN

Keluhan utama pada Tn. D
adalah nyeri kepala dan rasa berat di
tengkuk leher nyeri akibat kelelahan
dengan skala nyeri 4, nyeri seperti

tertusuk-tusuk, nyeri hilang timbul.



Tekanan darah Tn. D 160/90 mmHg.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Telaumbanua & Rahayu (2021)
bahwa tanda dan gejala penyakit
hipertensi yaitu nyeri kepala dan rasa
berat ditengkuk. Nyeri kepala pada
pasien hipertensi diakibatkan karena
terjadi kerusakan vaskuler pada
seluruh pembuluh perifer. Perubahan
arteri kecil dan arteola menyababkkan
penyumbatan pembuluh darah, yang
mengakibatkan aliran darah akan
terganggu. Sehingga suplai oksigen
akan  menurun dan peningkatan
karbondioksida  sehingga terjadi
metabolisme anaerob di dalam tubuh
yang mengakibatkan peningkatkan
asam laktat dan menstimulasi peka
nyeri kapiler pada otak (Price &
Wilson, 2005).

Pada hasil pengkajian
didapatkan diagnosis nyeri akut
(D.0077) yaitu pengalaman sensorik
atau emosional yang berkaitan
dengan kerusakan jaringan aktual
atau  fungsional, dengan onset
mendadak  atau  lambat  dan
berintensitas ringan sehingga berat
yang berlangsung kurang 3 bulan
(SDKI, 2016). Diagnosis tersebut

berdasarkan teori masuk dalam

kategori diagnosis prioritas pertama
dengan total nilai untuk Nyeri Akut
(D.0077) didapatkan skor 4 1/3.

Berdasarkan data diagnosis
yang muncul, penulis mengambil
salah satu intervensi berupa terapi non
farmakologi rendam kaki air hangat
dan garam untuk menurunkan
tekanan darah pada klien hipertensi.
Terapi rendam kaki air hangat dan
garam dilakukan selama 7 hari
berturut-turut dipagi hari selama 15
menit. Terapi rendam kaki air hangat
merupakan  salah  satu  terapi
komplementer yang memberikan
stimulus  kepada  tubuh  dan
memberikan  efek  memperlebar
pembuluh darah sehingga dapat
menurunkan tekanan darah (Atti &
Purnawinadi, 2023).

Terapi rendam kaki air hangat
dan garam memberikan respon
terhadap panas, melalui stimulasi
yang mentransmisikan impuls dari
perifer ke hipotalamus. Ketika

reseptor panas di  hipotalamus

dirangsang, sistem efektor
menghasilkan sinyal untuk
vasodilatasi  (pelebaran)  perifer.

Perubahan ukuran pembuluh darah

dimediasi oleh pusat vasomotor dari



kanal meduler batang otak, yang di
bawah pengaruh hipotalamus anterior
menyebabkan vasodilatasi. Adanya
vasodilatasi mengakibatkan
peningkatan aliran darah ke jaringan
individu terutama pada jaringan yang
meradang sehingga nyeri yang
dirasakan pada penderita hipertensi
dapat berkurang (Masi & Rottie,
2017).

KESIMPULAN

a. Bagi institusi pendidikan

Dapat sebagai tambahan
referensi untuk meningkatkan
pengetahuan pada keperawatan
keluarga yang mengalami
hipertensi  untuk  mengambil
langkah dalam upaya peningkatan
mutu pelayanan kesehatan pada
klien dengan teknik
nonfarmakologi terapi rendam
kaki air hangat dan garam untuk
menurunkan tekanan darah.

b. Bagi instansi pelayanan kesehatan
(puskesmas)

Hasil penulisan ini dapat
digunakan untuk memberikan
pelayanan kesehatan dan
mempertahankan hubungan baik
antara tim kesehatan maupun

dengan klien, sehingga dapat

meningkatkan mutu pelayanan
asuhan keperawatan keluarga
pada  tahap  perkembangan
keluarga dewasa yang mengalami
hipertensi ~ dengan  tindakan
nonfarmakologi dengan
pemberian terapi rendam kaki air
hangat dan garam.
Bagi perawat

Hasil penulisan ini dapat
digunakan sebagai bahan
keterampilan yang baik dalam
pemberian asuhan keperawatan
keluarga pada tahap
perkembangan keluarga dewasa
yang memiliki masalah
hipertensi, sehingga perawat dan
tim kesehatan lain mampu
membantu dalam kesembuhan
klien serta memenuhui kebutuhan
dasarnya dengan  melakukan
terapi rendam kaki air hangat dan
garam selama 7 hari berturut-turut
dengan durasi selama 15 menit.
Bagi klien dan keluarga

Dapat memberikan
pengetahuan, = wawasan  dan
penatalaksanaan  pada  tahap
keluarga dewasa yang mengalami
masalah  hipertensi ~ dengan

melakukan terapi rendam kaki air



hangat selama 7 hari berturut-
turut dengan derasi 15 menit dapat
menurunkan  tekanan  darah
penderita hipertensi.
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang
akan melakukan kajian yang sama
diharapkan dapat
mengembangkan intervensi
dalam menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi dengan
terapi rendam kaki air hangat dan
garam khusunya pada keluarga
dengan tahap perkembangan

dewasa serta fokus apa yang

diteliti.
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